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Abstract 

The industrial revolution 4.0 along with the development of information technology in the 

world of education allows the creation of new teaching methods that are more effective and 

efficient, especially in terms of teaching and learning during the Covid-19 pandemic. Therefore, a 

teacher is expected to be able to adapt well to technological developments, especially in the 

teaching and learning process by continuing to develop his competencies in accordance with the 

mandate of law no. 14 of 2005. The purpose of this community service activity is to help teachers 

who are members of the Musyawarah Guru Mata Pelajaran Prakarya (MGMP Prakarya) at the 

junior high school level in Barito Kuala Regency, especially in making an interactive and 

interesting teaching media based on multimedia.   As for the methods used such as presentation of 

training materials, direct assistance and self-practice. The results of this activity are able to 

increase the level of empowerment of the participant community by 70% so that it can help 

teachers, especially in terms of creating multimedia-based teaching media. 
Keywords: Covid 19, Teacher, Teaching Media, MGMP Prakarya 

 

Abstrak 

Revolusi industri 4.0 seiring dengan perkembangan teknologi informasi pada dunia 

pendidikan memungkinkan terciptanya suatu metode-metode pembelajaran baru yang lebih 

efektif dan efisien terutama dalam hal proses belajar mengajar di masa pandemi covid 19. Oleh 

sebab itu, seorang guru diharapkan mampu beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan 

teknologi khususnya dalam proses belajar mengajar dengan terus mengembangkan 

kompetensinya  sesuai amanat undang-undang no. 14 tahun 2005. Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini yaitu membantu para guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran Prakarya (MGMP Prakarya) tingkat SMP di Kabupaten Barito Kuala terutama dalam 

membuat suatu media pembelajaran yang interaktif sekaligus menarik berbasis multimedia. 

Adapun metode yang digunakan seperti presentasi materi pelatihan, pendampingan langsung 

dan praktek mandiri. Hasil dari kegiatan ini mampu meningkatkan tingkat keberdayaan 

masyarakat peserta sebesar 70% sehingga dapat membantu guru terutama dalam hal 

pembuatan media pembelajaran berbasis multimedia.  

Kata kunci: Covid 19, Guru, Media Pembelajaran, MGMP Prakarya 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi terutama pada dunia pendidikan saat ini 

berpotensi menciptakan sebuah transformasi sistem pendidikan yang dulunya proses 

pembelajaran masih dilakukan secara tatap muka, dimasa pandemi mulai diarahkan 

menjadi kombinasi pembelajaran secara daring dan hybrid sehingga metode 

pembelajaran yang berbasis teknologi informasi sangat penting untuk segera 

diterapkan terutama dalam proses belajar mengajar. Tetapi harus tetap 

memperhatikan kualitas dan mutu pembelajaran(Desyanti, Yusrizal, 2022). Oleh sebab 

itu, seorang guru diharapkan mampu beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan 

teknologi informasi tersebut dan terus berupayanmengembangkan kompetensinya  
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sesuai amanat Undang-Undang RI no. 14 tahun 2005 (Dewan Perwakilan Rakyat 

Indonesia, 2005). Hal tersebut juga sejalan dengan perkembangan revolusi industri 4.0 

sehingga sudah cukup memungkinkan untuk menerapkan pelaksanaan pembelajaran 

di Sekolah dengan memaksimalkan fasilitas teknologi informasi seperti multimedia 

(Subawa, Agustini and Mertayasa, 2021). Ada tiga komponen utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran seperti komponen penerima pesan (Murid), komponen 

pengirim pesan (Guru), serta komponen pesan itu sendiri (materi pelajaran) (Sari et al., 

2021). Pada dasarnya proses pelaksanaan pembelajaran juga termasuk dalam kategori 

berkomunikasi satu sama lain sehingga media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran biasanya disebut dengan media pembelajaran (Oktaviani, 2019). Media 

pembelajaran  yang berbasis teknologi menjadi solusi agar pembelajaran tetap dapat 

dilaksanakan secara efektif dan efisien dimana saja dan kapan saja (Gellysa Urva, 

Pratiwi and Oemara Syarief, 2021). 

PKM (pengabdian kepada masyarakat) merupakan salah satu sarana 

penghubung antara masyarakat dengan dunia pendidikan sehingga diharapkan mampu 

dalam menghadapi berbagai tantangan era globalisasi (Andriyani and Christy, 2018). 

Dari hasil observasi dan wawancara didapatkan, masih banyaknya guru yang belum 

maksimal dalam memanfaatkan fasilitas teknologi informasi terutama untuk membuat 

media pembelajaran yang interaktf dan menarik berbasis multimedia. Penerapan 

teknologi multimedia juga dapat digunakan sebagai media pembelajaran alternatif  

untuk memperkenalkan nilai moralitas, nilai agama serta nilai tradisionalitas (Achmad 

et al., 2021).  Media pembelajaran berbasis multimedia menduduki posisi yang cukup 

penting terutama sebagai salah satu komponen penting penunjang sistem pembelajaran 

di Sekolah (Supriyadi, 2020). Multimedia berupa video animasi merupakan beberapa 

kumpulan objek (gambar) yang telah tersusun yang mampu bergerak (Waode Eti 

Hardiyanti1, Muhammad Ilham, Waode Ekadayanti, 2020). Penggunaan teknologi 

multimedia juga memberikan kesempatan kepada Guru untuk dapat mengembangkan 

metode pembelajaran baru sehingga mampu menghasilkan suatu media bantu 

pembelajaran yang efektif dan efisien (Retnawati et al., 2021). Pemanfaatan media 

pembelajaran yang menarik juga menjadi sangat penting karena berdampak dalam 

proses peningkatan kualitas pembelajaran itu sendiri (Narastri Insan Utami, Mulianti 

Widanarti, 2021). Adanya penerapan teknologi informasi dan komunikasi sebagai 

bagian dari penunjang media pembelajaran merupakan bentuk partisipasi Guru 

terutama dalam  memajukan kualitas dan kuantitas sistem pendidikan di Indonesia 

(Fauzi Yusa Rahman et al., 2021). Oleh sebab itu melalui kegiatan pengabdian 

masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk membantu para Guru yang tergabung dalam 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran Prakarya (MGMP Prakarya) tingkat SMP di 

Kabupaten Barito Kuala terutama dalam membuat suatu media pembelajaran yang 

interaktif sekaligus menarik berbasis multimedia menggunakan aplikasi Powtoon dan 

Canva. Dengan adanya PKM (pengabdian kepada masyarakat) ini diharapkan dapat 

membantu para Guru yang selama ini masih kesulitan terutama dalam pembuatan 

video pembelajaran berbasis multimedia. 

 

2. METODE 

Pada kegiatan PKM ini menggunakan beberapa metode agar dalam 

pelaksanaannya bisa berjalan dengan lancar, efektif dan efisien seperti melakukan 

presentasi materi pelatihan, pendampingan secara langsung, praktek mandiri dan 

diakhiri dengan melakkan evaluasi menggunakan kuesioner pre-test dan post-tesuntuk 

mengetahui seberapa besar peningkatan tingkat keberdayaan peserta. Adapun 

penjelasan rinci dari beberapa tahapan metode pelaksanaan yang digunakan adalah  
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 sebagai berikut :  

1. Presentasi materi pelatihan berupa penyampaian materi awal sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta terutama yang berkaitan 

dengan tujuan PKM dan materi pelatihan yang disampaikan. 

2. Pendampingan secara langsung untuk meningkatkan hard skill peserta dalam  

membuat video pembelajaran mengunakan aplikasi Powtoon dan Canva. 

3. Praktek mandiri peserta dalam membuat video pembelajaran mengunakan aplikasi 

Powtoon dan Canva. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Adapun beberapa hasil dari pelaksanaan kegiatan PKM (pengabdian kepada 

masyarakat) yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Alalak Handil Bakti dengan peserta 

terdiri dari  para Guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

Prakarya (MGMP Prakarya) tingkat SMP se Kabupaten Barito Kuala pada tanggal 21 

Maret 2022 secara keseluruhan mencakup beberapa hal yaitu :  

1. Pelaksanaan berhasil memenuhi target jumlah peserta yang ikut berpartisipasi, 

dan berhasil menyampaikan materi pelatihan sesuai target awal dan didukung 

dengan pendampingan serta pembagian modul digital sehingga semua materi 

yang disampaikan mudah dipahami peserta pelatihan.  

2. Antusiasme peserta sangat baik selama mengikuti kegiatan karena peserta  

terlihat aktif bertanya tentang materi terutama saat sesi pelatihan membuat 

video menggunakan Powtoon dan Canva. 

3. Semua peserta berhasil membuat 2 project berupa video pembelajaran melalui 

Powtoon dan Canva. 

4. Kegiatan pelatihan berhasil menaikkan tingkat keberdayaan peserta dari 

sebelum pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan yang dapat dianalisa melalui 

hasil evaluasi pre-test dan post-tessecara daring. Adapun hasil peningkatan 

tingkat pemberdayaan peserta dapat dlihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. Progres Tingkat Keberdayaan Peserta 

 

Keterangan 
Pertanyaan Rata-

Rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Kompetensi 

Sebelum 
71% 29% 29% 29% 0% 0% 14% 14% 71% 14% 27% 

Kompetensi 

Sesudah 
100% 100% 100% 100% 100% 100% 86% 86% 100% 100% 97% 

Progres 

Peningkatan 

Kompetensi 

29% 71% 71% 71% 100% 100% 71% 71% 29% 86% 70% 
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Gambar  1. Grafik Tingkat Keberdayaan Peserta 

 

Berdasarkan analisa grafik jaring dari hasil evaluasi pre-test dan post-tesdiatas 

maka didapatkan adanya peningkatan tingkat keberdayaan peserta sekitar dengan 

rata-rata 70% sehingga kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan dianggap 

berhasil dalam meningkatkan tingkat keberdayaan peserta. 

Adapun beberapa hambatan dari pelaksanaan kegiatan ini seperti tidak stabilnya 

fasilitas jaringan internet Sekolah dan  kemampuan dasar para peserta yang berbeda-

beda, namun hambatan tersebut pada pelaksanaanya dapat diatasi dengan baik seperti 

dalam hal jaringan internet sekolah dapat diatasi dengan tethering hotspot sedangkan 

mengatasi kemampuan peserta dengan melakukan pendampingan secara langsung. 

 

 
Gambar  2. Foto Bersama Peserta Pelatihan 
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Gambar  3. Sambutan Kepala Sekolah 

4. KESIMPULAN 

Pelatihan media pembelajaran berbasis multimedia seperti pembuatan video 

pembelajaran menggunakan Powtoon dan Canva ini sangat bermanfaat bagi para yang 

tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran Prakarya (MGMP Prakarya) 

tingkat SMP di Kabupaten Barito Kuala terutama dalam membuat suatu media 

pembelajaran yang interaktif sekaligus menarik berbasis multimedia. Di era globalisasi 

seperti saat ini, penerapan teknologi dalam dunia pendidikan juga sesuai dengan 

kebutuhan para Guru untuk terus meningkatkan kompetensinya baik hard skill 

maupun soft skill sebagai seorang pengajar professional sejalan dengan amanat 

Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Penggunaan metode 

pelatihan yang disesuaikan dengan latar belakang Guru yang berbeda-beda membuat 

pelatihan ini lebih mudah dipahami peserta. Adanya peningkatan tingkat 

pemberdayaan peserta dari sebelum pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan yang dapat 

dianalisa melalui hasil evaluasi pre-test dan post-tessecara daring sehingga 

ketercapaian tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian terutama dalam hal 

pengenalan materi dan pelatihan dianggap telah berhasil membantu Guru membuat 

video pembelajaran dan berhasil meningkatkan tingkat keberdayaan peserta dengan 

rata-rata peningkatan sebesar 70%. Kegiatan PKM (pengabdian kepada masyarakat) 

ini tentunya masih  perlu adanya keberlanjutan pelaksanaan program terutama dalam 

menghadapi tantangan perkembangan teknologi informasi dan perubahan sistem 

pendidikan di era globalisasi agar tetap mampu beradaptasi secara maksimal dalam 

perubahan pelaksanaan pembelajaran baik secara luring maupun daring. 
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